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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran dan Metode Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Konsep komunikasi dan perubahan sikap akan selalu dilakukan
dalam pembelajaran oleh guru maupun siswa. Dalam sebuah
pembelajaran guru dan siswa bersama-sama menjadi pelaku demi
terlaksananya tujuan pembelajaran. Fungsi dari masing-masing pelaku
dalam konteks ini berbeda. Siswa sebagai pelaku utama yang
melakukan pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Pembelajaran berlangsung lebih efektif dan lebih
bermakna karena siswa bertindak lebih aktif daripada guru sehingga
bisa lebih mengembangkan kemampuan mereka (baik dari kemampuan
kognitif maupun kegiatan sosialnya) dengan bantuan guru sebagai pihak
yang selalu memotivasi siswa untuk berkembang.

Isjoni (2009: 11) mengemukakan bahwa, “Pembelajaran adalah
sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa”.
Pendapat tersebut mengungkapkan bahwa siswa adalah pelaku utama
dalam sebuah pembelajaran, sehingga proses pembelajaran sebaiknya

mengutamakan kebutuhan siswa akan ilmu pengetahuan dan aktivitas



sosial mereka agar kemampuan siswa dari segi kognitif, afektif, dan

psikomotorik akan mengalami perkembangan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan secara sederhana bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses perubahan positif yang dilakukan oleh siswa dan didukung oleh
guru yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan siswa, baik dari aspek
ilmu pengetahuan maupun aktivitas sosial siswa.

Anderson dan Krathwohl (2010: 316) mengemukakan bahwa
terdapat empat tujuan pokok dalam pembelajaran, yakni siswa akan
belajar:

1) mengidentifikasi, mencari, dan memilih sumber-sumber informasi
yang berkaitan dengan materi pembelajaran,

2) memilih informasi yang relevan dengan tujuan-tujuan laporan
tertulis dan lisan siswa,

3) menulis teks informatif yang menjelaskan kepada teman-teman
mereka yang memuat pendapat siswa tentang bagaimana pengaruh
kontribusi-kontribusinya tentang pembelajaran ini,

4) mempresentasikan sebagian isi materi di depan kelas. Presentasi ini
berisikan informasi penting tentang materi dan dilakukan secara
efektif.

. Model Pembelajaran

Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009)

berpendapat, model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
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dari strategi dan prosedur. Pemilihan model pembelajaran harus

disesuaikan dengan situasi kelas yang dihasilkan dari kerja sama antara

guru dan siswa. Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai
prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun metode
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori
psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang
mendukung. Model pembalajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009)
model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, metode penelitian kelompok. Model ini dirancang
untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis,

2) mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model
berfikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir
induktif,

3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
di kelas. Misalnya pada penggunaan model yang dirancang untuk
memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang,

4) memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, yaitu: urutan

langkah-langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip
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reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung. Keempat bagian
tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan
suatu model pembelajaran,

5) memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar
yang dapat diukur dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka
panjang,

6) membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedomaan model pembelajaran yang dipilihnya.

Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009: 31) dalam
bukunya Models of Teaching menggolongkan Model-model
pembelajaran ke dalam empat jenis. Jenis model pembelajaran yang
sesuai dengan penelitian ini adalah :

1) Model-model Interaksi Sosial

Model-model ini menekankan hubungan individu dengan
masyarakat atau orang lain. Metode-metode ini memfokuskan pada
proses dimana realitas adalah negosiasi sosial. Model-model
pembelajaran kelompok ini memberikan prioritas pada peningkatan
kemampuan individu untuk berhubungan dengan orang lain untuk
meningkatkan proses demokratis, dan untuk belajar dalam
masyarakat secara produktif. Tokoh-tokoh teori sosial juga peduli

dengan pengembangan pikiran (mind) diri sebagai pribadi dan
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materi keakademisan. Jenis-jenis model pembelajaran interaksi

sosial adalah seperti dalam Tabel 1.

Tabel 1. Model-model pembelajaran interaksi sosial

Model-model

Tokoh

Misi/tujuan

Kerja kelompok.

(investigation group)

Herbert Thelen
John Dewey

Mengembangkan keterampilan-keterampilan
untuk berperan dalam kelompok yang
menekankan keterampilan komunikasi inter-
personal dan keterampilan inkuari ilmiah.
Aspek-aspek

pengembangan pribadi

merupakan hal yang penting dari metode ini.

Inkuiri sosial

Byron Massialas

Benjamin Cox

Pemecahan masalah sosial, utamanya melalui

inkuari ilmiah dan penalaran logis.

Jurisprudential

National Training
Laboratory
Bethel, Maine
Donald Oliver

James P.Shaver

Pengembangan keterampilan interpersonal

dan kerja kelompok untuk mencapai,
kesadaran dan fleksibilitas pribadi. Didesain
utama untuk melatih kemampuan mengolah
informasi dan menyelesaikan isu
kemasyarakatan dengan kerangka acuan atau
cara berpikir Jurisprudensial (ilmu tentang

hukum-hukum manusia).

Role playing

(bermain peran)

Fannie Shaftel
George Shafted

Didisain untuk mengajak siswa dalam

menyelidiki nilai-nilai pribadi dan sosial
melalui tingkah laku mereka sendiri dan
sumber  dari

nilai-nilai  yang menjadi

penyelidikan itu.

Simulasi sosial

Sarene Boocock,

Harold Guetzkow

Didisain untuk membantu pengalaman siswa
melalui proses sosial dan realitas dan untuk
menilai reaksi mereka terhadap proses-proses
sosial tersebut, juga untuk memperoleh
konsep-konsep & keterampilan-keterampilan

pengambilan keputusan.

(Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun, 2009)
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2) Model-model Perilaku

Semua model pembelajaran rumpun ini didasarkan pada suatu
pengetahuan yang mengacu pada teori perilaku, seperti teori belajar,
teori belajar sosial, modifikasi perilaku, atau perilaku terapi. Model-
model pembelajaran rumpun ini  mementingkan penciptaan
lingkungan belajar yang memungkinkan manipulasi penguatan
perilaku secara efektif sehingga terbentuk pola perilaku yang
dikehendaki.

Model perilaku direkayasa atas dasar kerangka teori perilaku
yang dihubungkan dengan proses belajar mengajar. Aktivitas
mengajar, menurut teori ini harus ditujukan pada timbulnya perilaku
baru atau berubahnya perilaku siswa ke arah yang sejalan dengan
harapan. Di antara model mengajar behavioral adalah mastery
learning (model belajar tuntas). Model ini pada dasarnya merupakan
pendekatan mengajar yang mengacu pada penetapan kriteria hasil
belajar. Kriteria tingkat keberhasilan belajar ini  meliputi
pengetahuan, konsep, keterampilan, sikap dan nilai.
Langkah-langkah (syntax) adalah sebagai berikut :

a) Langkah orientasi
Pada tahap pertama ini guru dianjurkan menyusun kerangka
kerja pengajaran. Dalam kerangka tersebut ditetapkan hal-hal
sebagai berikut:

e pokok bahasan materi pelajaran



b)

d)
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e keterampilan yang harus dikuasai siswa setelah
mempelajari materi pelajaran.

e tugas dan tanggung jawab murid dalam melakukan belajar.

Langkah penyajian

Pada tahap kedua guru menjelaskan konsep konsep yang

terdapat dalam pokok bahasan, serta mendemonstrasikan

keterampilan yang berhubungan dengan materi pelajaran.

Langkah strukturisasi latihan

Pada tahap ketiga ini guru memperlihatkan contoh-contoh

mempraktikkan keterampilan sesuai dengan urutan yang

telah dijelaskan pada waktu penyajian materi. Dianjurkan

untuk memakai media seperti video tape recorder, OHP,

LCD atau gambar-gambar agar lebih mudah ditangkap oleh

siswa.

Langkah praktik

Pada tahap keempat ini guru menginstruksikan kepada para

siswa untuk mempraktikkan keterampilan yang telah

diajarkan. Dalam hal ini guru cukup memonitar praktik yang

dilakukan oleh siswa apakah sudah benar sesuai dengan teori

yang diajarkan.

Langkah praktik bebas

Pada tahap terakhir ini guru dapat memberi kebebasan

kepada para siswa untuk mempraktikkan  sendiri
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keterampilan yang telah dikuasai. Hal ini bisa diterapkan bila

siswa telah mengusai

meteri

dengan tingkat akurasi

(ketepatan) keterampilan minimal 90 persen.

Jenis-jenis model pembelajaran perilaku seperti pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Model-model pembelajaran rumpun perilaku

Model-model Tokoh Misi atau tujuan
Contingency Management B.F. Skinner Fakta-fakta, konsep-konsep
(manajemen dari akibat / hasil dan keterampilan
perlakuan)

Self Control B.F. Skinner Perilaku sosial/keterampilan-
keterampilan
Relaksasi Rimm & Masters | Tujuan-tujuan pribadi

Wolpe

Stress Reduction (pengurangan

stres)

Rimm & Masters

Cara relaksasi untuk mengatasi

kecemasan dalam situasi sosial

Assertive Trainin (Latihan

Wolpe, lazarus,

Menyatakan perasaan secara

berekspresi) Salter langsung dan spontan dalam
situasi sosial
Desensititation Wolpe Pola-pola
perilaku,keterampilan-
keterampilan
Direct training Gagne Pola tingkah laku,
Smith & Smith keterampilan-keterampilan

(Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun, 2009)



16

Model pembelajaran yang telah dikemukakan di atas, menurut
Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009) memiliki unsur-
unsur berikut ini.

1. Sintaks yaitu urutan langkah pengajaran yang menunjuk pada fase-
fase atau tahap-tahap yang harus dilakukan oleh guru bila ia
menggunakan model pembelajaran tertentu. Misalnya model eduktif
akan menggunakan sintak yang berbeda dengan metode induktif.

2. Prinsip reaksi berkaitan dengan pola kegiatan yang menggambarkan
bagaimana seharusnya guru melihat dan memperlakukan para siswa,
termasuk bagaimana seharusnya guru memberikan respon terhadap
siswa. Prinsip ini memberi petunjuk bagaimana seharusnya guru
menggunakan aturan permainan yang berlaku pada setiap model
pembelajaran.

3. Sistem sosial adalah pola hubungan guru dengan siswa pada saat
terjadinya proses pembelajaran (situasi atau suasana dan norma yang
berlaku dalam penggunaan metode pembelajaran tertentu).

4. Sistem pendukung vyaitu segala sarana, bahan dan alat yang
diperlukan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran
secara optimal.

5. Dampak instruksional dan dampak pengiring
Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai atau yang

berkaitan langsung dengan materi pembelajaran, sementara dampak
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pengiring adalah hasil belajar sampingan (iringan) yang dicapai
sebagai akibat dari penggunaan model pembelajaran tertentu.

Isjoni (2009: 49) mengemukakan, “Dalam penerapannya, model
pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa karena
masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan
tekanan utama yang berbeda-beda”. Pendapat tersebut menjelaskan
bahwa penerapan model pembelajaran perlu memperhatikan
kebutuhan siswa dan apa yang dimiliki guru agar pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif.

Wina Sanjaya (2011: 133) berpendapat, untuk memilih model

yang tepat perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan

pengajaran. Semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika

memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

semakin kecil upaya yang dilakukan guru dan semakin besar
aktivitas belajar siswa, maka hal itu semakin baik,

semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan
siswa belajar juga semakin baik,

sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan,

dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru, dan

tidak ada satupun metode yang paling sesuai untuk segala tujuan,
jenis materi, dan proses belajar yang ada.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah

metode pembelajaran memiliki konsep. Masing-masing konsep
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digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan
dengan menjadikan siswa sebagai pelaku utama aktivitas belajar dalam
sebuah proses pembelajaran.

Mengajarkan suatu pokok bahasan tertentu harus dipilih model
pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan yang matang dan tepat. Misalnya materi pelajaran,
tingkat perkembangan kognitif siswa, dan saran atau fasilitas yang
tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan baik.

Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan gaya
belajar siswa, gaya mengajar guru, kondisi pembelajaran dan iklim
pembelajaran di dalam kelas, dan faktor-faktor lain yang mendukung
terjadinya pembelajaran. Hal tersebut tidak kalah penting karena
pemilihan model pembelajaran yang sesuai juga akan memotivasi siswa
untuk berkembang. Kesimpulan singkat model pembelajaran adalah
suatu pola yang dirancang dalam merencanakan sebuah pembelajaran
terutama aktivitas belajar mengajar yang dipertimbangkan dari gaya
belajar siswa, gaya mengajar guru, dan beberapa faktor pendukung
yang ada agar tujuan belajar siswa dapat tercapai.

2. Metode Example Non Example
Example Non Example merupakan metode belajar yang

menggunakan media-media atau non media sebagai contoh. Contoh-
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contoh yang biasa digunakan dan sederhana bisa berupa kasus yang ada di
koran atau media lain seperti televisi ataupun bisa lebih sederhana lagi
berupa isu-isu yang sedang berkembang didalam masyarakat yang
tentunya tetap sesuai dengan bobot materi yang akan diberikan (Inoputro,
2012). Examples Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan
dengan kompetensi dasar (Kiranawati, 2007).

Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009)
model Pembelajaran Example Non Example atau juga biasa disebut
Example Non Example merupakan model pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media
gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar
tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada
didalam gambar. Penggunaan Model Pembelajaran Example Non Example
ini lebih menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih
dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas
rendah dengan menenkankan aspek psikoligis dan tingkat perkembangan
siswa kelas rendah seperti; kemampuan berbahasa tulis dan lisan,
kemampuan analisis ringan, dan kemampuan berinteraksi dengan siswa
lainnya. Model Pembelajaran Example Non Example menggunakan
gambar dapat melalui OHP, proyektor, atau media yang paling sederhana

yaitu poster. Gambar yang kita gunakan haruslah jelas dan kelihatan dari


http://gurupkn.wordpress.com/2007/11/10/model-examples-non-examples/
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jarak jauh, sehingga anak yang berada di belakang dapat juga melihat
dengan jelas.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
metode Example Non Example adalah metode pembelajaran alternatif
yang diambil dari sebuah contoh, kasus, atau gambar yang relevan dengan
kompetensi dasar. Siswa diberikan kesempatan dalam kelompok Kkecil
untuk mendiskusikan contoh gambar yang diberikan oleh guru dan
mempresentasikannya dihadapan teman-temannya. Penggunaan gambar
ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut
menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada
didalamnya. Metode Example Non Example salah satu teknik yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Teknik ini merupakan
contoh pembelajaran efektif yang dikeluarkan oleh Kementrian
Pendididkan dan Kebudayaan.

Komponen utama metode Example Non Example adalah
digunakannya media dalam mendukung proses pengajaran. Media yang
dapat digunakan dalam metode Example Non Example salah satunya
adalah media gambar yang berhubungan dengan kompetensi dasar yang
terdapat dalam kurikulum satuan pendididkan sekolah menengah kejuruan.
Media gambar yang digunakan berupa contoh gambar pembelajaran, yaitu

tentang penggunaan peralatan tangan dan mesin di bengkel.
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a. Keunggulan dalam Menggunakan Metode Example Non Example
Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009)
keuntungan dari metode Example Non Example antara lain :

1) siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk
memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih
komplek,

2) siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), Yyang
mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui
pengalaman dari example dan non examples,

3) siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non
example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang
merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada
bagian examples.

b. Kelemahan dalam Menggunakan Metode Example Non Example
Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009) ada
beberapa kelemahan dalam menggunakan metode Example Non Example,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1) tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar,
2) memakan waktu lama.
c. Langkah-langkah Menggunakan Metode Example Non Example
Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009)

langkah-langkah dalam menggunakan metode Example Non Example
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didapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar,

diantaranya adalah sebagi berikut :

1) guru  mempersiapkan gambar-gambar  sesuai dengan tujuan
pembelajaran,

2) guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui ohp atau
proyektor atau hanya berupa slide kertas,

3) guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk
memperhatikan/menganalisa gambar,

4) melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa
gambar tersebut dicatat pada kertas,

5) tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya,

6) mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi
sesuai tujuan yang ingin dicapai,

7) kesimpulan.

Media Belajar

Kegunaan media dalam proses belajar mengajar memiliki arti yang

cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada siswa dapat

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang

kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata tertentu. Siswa lebih

mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.
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Menurut Daryanto (2010: 4) kata media merupakan bentuk jamak
dari kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau
pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara
dalam proses pembelajaran.

Peranan media tidak akan terlihat bila penggunanya tidak sejalan
dengan isi dari tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan
pengajaran harus dijadikan acuan untuk menggunakan media agar tidak
menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisisen.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media
adalah alat bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna
mencapai tujuan pembelajaran. Guru yang mempergunakannya untuk
membelajarkan siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 124)
mengklasifikasikan media dari jenisnya, yaitu:

a. Media audio
Media audio adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan
suara saja, yaitu kemampuan untuk mendengarkan suara dari tape

recorder dalam pembelajaran sesuai kompetensi dasar.
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b. Media visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan,  yaitu  kemampuan  untuk  menganalisis  dan
mengidentifikasi contoh gambar dalam pembelajaran sesuai kompetensi
dasar.

c. Media audiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar.

Berdasarkan klasifikasi media dari jenis diatas, media
pembelajaran yang digunakan adalah media visual, karena
menggunakan indera penglihatan berupa contoh-contoh gambar yang
relevan dan sesuai dengan kompetensi dasar.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 124),
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih media pengajaran
adalah:

a. Objektivitas
Objektivitas adalah berdasarkan hasil penelitian atau percobaan yang
menunjukkan keefektifan dan efisiensi yang tinggi.

b. Program pengajaran
Program pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya, maupun

kedalamannya.
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c. Sasaran program
Sasaran program adalah siswa yang akan menerima informasi
pengajaran melalui media pembelajaran. Media yang akan digunakan
harus dilihat kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan anak didik.
d. Situasi dan kondisi
Situasi dan kondisi perlu mendapatkan perhatian dalam menentukan
pilihan media pembelajaran yang akan digunakan, yaitu meliputi:
1) situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan
dipergunakan,
2) situasi dan kondisi siswa yang akan mengikuti pembelajaran
mengenai jumlahnya, motivasi, dan kegairahannya.
e. Kualitas teknik
Media pembelajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan agar bisa
berfungsi sebagai alat mengajar yang baik.
f. Keefektifan dan efisiensi penggunaan
Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi
berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut.
Berdasarkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
memilih media pengajaran diatas, maka guru harus benar-benar
mengetahui kondisi dan kemampuan siswa dalam menyerap materi

dengan menggunakan media pembelajaran. Pemilihan media
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pengajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa.
4. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Susilofy (2010) menyatakan Aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani selama
proses pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas belajar yang dimaksud
adalah aktivitas yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Siswa memiliki
keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku sebagai berikut :
1) antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
2) interaksi siswa dengan guru,
3) interaksi siswa dengan siswa,
4) kerjasama kelompok,
5) aktivitas belajar siswa dalam diskusi kelompok,
6) aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran,
7) aktivitas belajar siswa dalam menggunakan alat peraga,
8) partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas

belajar siswa merupakan semua kegiatan siswa yang dilakukan dalam
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proses pembelajaran siswa tersebut. Keaktifan siswa akan menyebabkan

suasana pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa mau aktif

untuk belajar. Siswa dikatakan aktif belajar jika ikut berperan aktif
dalam pembelajaran yang dilakukan, misalnya dengan mengikuti
proses belajar, mencatat pelajaran, bertanya, menjawab pertanyaan, dan
mengerjakan tugas.

Judy Wilis (2011: 44) berpendapat bahwa aktivitas siswa untuk
memaksimalkan penanaman memori yaitu:

1) siswa melakukan observasi langsung serta merevisi dan
memperbaiki hipotesis mereka secara terus-menerus,

2) siswa dibimbing untuk menganalisis dan membandingkan karya
mereka sendiri dan karya para ahli,

3) siswa didorong untuk memeriksa fakta dan detail-detail lainnya
kemudian menguji keyakinan dan kesimpulan mereka,

4) siswa menggunakan alat bantu dan kegiatan-kegiatan lain untuk
meningkatkan ingatan,

5) siswa diberi pertanyaan-pertanyaan yang terbuka, dan terpusat siswa
serta yang berpikir kritis untuk meningkatkan pemahaman yang
lebih dalam,

6) siswa diberikan beberapa macam pemaparan mengenai informasi
yang sama atau serupa dari waktu ke waktu,

7) para siswa dinilai dengan menggunakan penilaian yang otentik;

mereka dievaluasi dalam hal bagaimana mereka menggunakan
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materi tersebut untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan
yang baik, berpikir kreatif, memprediksi, membandingkan dan
berpikir kritis,

8) siswa menggunakan perenungan untuk menarik pelajaran dari proses
yang mereka jalani dan mengembangkan skil-skil untuk memonitor
pembelajaran mereka dimasa yang akan datang.

b. Ciri-ciri Aktivitas Belajar

Ada empat ciri aktivitas belajar siswa yaitu :

1) keinginan dan keberanian menampilkan perasaan,

2) keinginan dan keberanian serta kesempatan berhasil dalam kegiatan
baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar,

3) penampilan berbagai usaha dan kreativitas belajar mengajar dalam
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai
mencapai keberhasilannya,

4) kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa
tekanan guru atau pihak lain.

c. Jenis Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah aktivitas fisik dan juga melibatkan mental
dan emosional. Sardiman (2011: 101) membagi jenis aktivitas belajar
meliputi :

1) Visual activities yang meliputi membaca, memperhatikan gambar,

demonstrasi, percobaan dan percobaan orang lain. Visual activities

ini berhubungan dengan alat indera penglihatan, siswa dapat belajar
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Oral activities yang meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, diskusi dan interupsi.
Aktivitas ini akan melatih siswa untuk dapat mengungkap
pendapat. Apabila siswa sudah dapat melakukan aktivitas ini maka
kegiatan belajar akan berjalan dengan baik karena komunikasi akan
terjadi antara siswa dengan guru atau dengan sumber lain.

Listening activities yaitu mendengarkan uraian, percakapan diskusi.
Dengan aktivitas ini siswa akan mampu mendengarkan pendapat
orang lain, ataupun memperoleh pengetahuan baru dari aktivitas
mendengarkan.

Writing activities yaitu menulis cerita, karangan, laporan, angket,
dan menyalin. Aktivitas ini digunakan untuk dokumentasi, karena
kemampuan mengingat seseorang kadang terbatas. Apabila siswa
hanya mendengar dan melihat saja mungkin tidak akan bertahan
lama tetapi bila diikuti dengan menulis maka siswa akan lebih
mengerti.

Drawing activities menggambarkan, membuat grafik dan
menggambar diagram. Aktivitas ini akan melatih kemampuan

motorik siswa. Siswa akan lebih kreatif.
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6) Motor activities melakukan percobaan, konstruksi, membuat
metode dan mereparasi. Dengan aktivitas ini siswa dapat
mempraktikkan ilmu yan dimiliki.

7) Mental activities yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8) Emotional activities yaitu menaruh minat, merasa bosan, gembira,
semangat, gairah, senang dan gugup.

Berdasarkan uraian diatas, jenis aktivitas yang akan diamati
adalah visual activities, oral activities, listening activities, writing
activities, mental activities dan emotional activities mengingat
pelajaran yang diberikan adalah pelajaran teori bukan praktek.
Aktivitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
meliputi kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi antara
siswa dengan (guru, siswa dan sumber belajar) dalam rangka
mencapai tujuan belajar. Jenis aktivitas yang akan diamati adalah
interaksi ini  dapat berupa siswa memperhatikan guru,
mendengarkan apa yang diajarkan, bertanya kepada guru, menulis,
menanggapi pertanyaan yang diberikan, mengingat apa yang
diajarkan dan menaruh minat pada apa yang diajarkan.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Menurut Nana Sudjana (2006) hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
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belajarnya. Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai
program atau objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil belajar
sebagai objek penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa
terhadap tujuan-tujuan intruksional. Hal ini adalah karena isi rumusan
tujuan intruksional menggambarkan hasil belajar yang harus dikuasai
siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau
menyelesaikan pengalaman belajarnya.

Menurut Kunandar (2008: 271) hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata
pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat
hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan
untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi atau
belum. Penilaian yang dilakukan berupa test terhadap masing-masing
siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil Belajar untuk sebagian adalah berkat
tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam

mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
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raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.
Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya hasil
belajar siswa.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Nana Sudjana (2006: 39-40) mengemukakan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark dalam buku Nana
Sudjana, (2006: 39) bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan. Sungguhpun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga
bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada di
luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah kemampuan
yang dimiliki siswa, sedang faktor eksternal adalah lingkungan dan

kualitas pengajaran. Keduanya dapat diminimalisir apabila guru dalam
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hal ini selaku pendidik mampu dan cakap mengorganisir atau
mengelolah proses belajar mengajar di dalam kelas.

Menurut Ngalim Purwanto (2007: 107) menjelaskan bahwa untuk
mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara
lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor
yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern).

1. Faktor yang berasal dari dalam diri anak adalah

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) yang meliputi: kondisi fisik dan
panca indera.

b. Faktor psikologi yang meliputi: bakat, minat, kecerdasan,
motivasi, dan kemampuan kognitif

2. Faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah

a. Faktor lingkungan yang meliputi: alam dan sosial.

b. Faktor instrumental yang meliputi: kurikulum atau bahan
pelajaran, guru atau pengajar, sarana atau fasilitas dan
administrasi atau manajemen

7. Mata Pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan
Kegiatan Praktik Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan meliputi
pembahasan tentang peralatan tangan meliputi kikir, gergaji tangan, tap
dan ulir, alat ukur, solder dan penggunaannya, pembahasan tentang
peralatan mesin meliputi mesin gerinda, mesin bor, mesin gergaji, dan

mesin pengerjaan plat. Hasil belajar yang akan dicapai setelah selesai
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mempelajari materi ini adalah siswa mampu menggunakan peralatan
bengkel sesuai dengan fungsi dan prosedur yang berlaku dan penggunaan
perlengkapan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengn prosedur yang
berlaku.

Langkah-langkah  yang perlu dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran, untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal antara
lain:

a) Bagi Siswa
1) mempersiapkan mental dan fisik secara baik,
2) menggunakan sistem keselamatan kerja yang benar,
3) bekerja secara kelompok untuk pekerjaan yang komplek,
4) melakukan diskusi tentang hal-hal yang akan dilakukan dalam
mempraktikan materi materi dengan instruktur,
5) menyiapkan segala bahan dan perlengkapan yang diperlukan.
b) Bagi Guru
1) membantu siswa dalam merencanakan proses belajar,
2) membimbing siswa melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan
dalam tahap belajar,
3) membantu siswa dalam memahami konsep, praktik baru, dan
menjawab pertanyaan siswa mengenai proses belajar siswa,
4) membantu siswa untuk menentukan dan mengakses sumber
tambahan lain yang diperlukan untuk belajar,

5) mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan,
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6) merencanakan seorang ahli atau pendamping guru dari tempat kerja
untuk membantu jika diperlukan.

Setelah mempelajari dan melakukan praktik berdasarkan kegiatan
belajar dan lembar kerja yang ada pada materi, diharapkan siswa mampu
menggunakan peralatan bengkel proyek sesuai dengan fungsi dan prosedur
yang berlaku dan penggunaan perlengkapan keselamatan dan kesehatan
kerja sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK Negeri
2 Yogyakarta materi pokok bahasan jenis-jenis peralatan bengkel dan
proyek pada siswa kelas X teknik pemanfaatan tenaga listrik meliputi
ketelitian dan keselamatan kerja tentang penggunan mesin bor, mesin
potong, mesin lipat, mesin gerinda, solder, palu, ragum alat-alat tangan
(tang, obeng, kikir, kunci pas dan sebagainya).

B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan metode pembelajaran Example

Non Example yang pernah dilakukan antara lain:

1. Laporan penelitian Zuhrotun Afiyah (2011), tentang peningkatan
keterampilan menulis puisi keindahan alam dengan metode Example Non
Example siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sayung Kabupaten Demak. Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sayung Kabupaten Demak.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus Il dengan populasi

penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Sayung Kabupaten
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Demak. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan
nontes. Instrumen tes berupa tes keterampilan siswa dalam menulis puisi,
sedangkan instrument non tes berupa observasi, wawancara, jurnal, dan
dokumentasi. Analisis data meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menulis
puisi keindahan alam dengan metode Example Non Example nilai rata-rata
siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Sayung Kabupaten Demak mengalami
peningkatan sebesar 13,36%. Nilai rata rata siswa pada siklus | sebesar
68,82. Selanjutnya pada siklus Il, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
78,02. Perubahan perilaku siswa kelas VIIC SMP Negeri 2 Sayung
Kabupaten Demak menunjukkan perubahan yang positif, siswa lebih
tertarik dan antusias dalam pembelajaran menulis puisi keindahan alam
dengan metode Example Non Example, sehingga siswa lebih mudah
menulis puisi. Simpulan penelitian ini adalah dengan metode Example Non
Example mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa
kelas VIIC SMP Negeri 2 Sayung Kabupaten Demak.

. Laporan penelitian Dyah Anggraeni (2008), tentang penerapan Hands On
Activity dan metode Example Non Example dalam pembelajaran sel dan
jaringan tumbuhan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di
SMA Diponegoro Tumpang. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA
Diponegoro Tumpang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan populasi



37

penelitian adalah siswa di SMA Diponegoro Tumpang. Analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis kualitatif-kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) aktivitas belajar siswa setelah
mengikuti kegiatan hands on activity dengan metode Example Non
Example mengalami peningkatan dari siklus | ke Il. Secara berturut-turut
skor klasikal siklus I dan Il adalah 75,92% dan 83,32%, 2) hasil belajar
kognitif siswa yang diukur dengan persentase ketuntasan belajar klasikal
mengalami peningkatan dari siklus I ke Il. Secara berturut-turut persentase
ketuntasan belajar klasikal siklus I dan Il adalah 77,14% dan 85,71%. 3)
hasil belajar ranah afektif siswa yang diukur dengan ratarata nilai
mengalami peningkatan dari siklus | ke Il. Secara berturut-turut rata-rata
nilai siklus 1 dan Il adalah 86,42% dan 88,42%. Hasil belajar ranah
psikomotor yang diukur dengan rata-rata nilai klasikal mengalami
peningkatan. Secara berturut-turut siklus 1 dan 1l adalah 84,08% dan
86,66%. 3) aktivitas belajar siswa setelah mengikuti metode Example Non
Example mengalami peningkatan dari siklus | ke 11. Secara berturut-turut
skor klasikal siklus I dan Il adalah 77,77% dan 89,81%.

. Laporan penelitian Affrizal Umam (2011), tentang penerapan metode
pembelajaran Example Non Example dalam upaya meningkatkan hasil
belajar. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Sampang dengan
populasi penelitian adalah siswa kelas VII-A di SMP Negeri 6
Sampang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa

dari pra tindakan ke siklus | yakni, dari rata-rata hasil belajar 46,4 dengan
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persentase ketuntasan belajar 15,6% menjadi 62,8 dengan persentase
ketuntasan belajar 53,1%. Terjadi peningkatan hasil belajar, akan tetapi
hal ini belum dikatakan berhasil dalam ketercapaian indikator
keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh pada siklus 1
belum mencapai 65 (KKM) di SMP Negeri 6 Sampang. Indikator
keberhasilan pembelajaran diperlukan untuk tindakan pada siklus 1I. Pada
siklus Il terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 60,8 menjadi 71,1
dengan persentase ketuntasan belajar 87,5%. Berdasarkan perolehan hasil
belajar siswa pada siklus IlI dapat disimpulkan bahwa indikator
keberhasilan pembelajaran sudah tercapai, yaitu perolehan rata-rata hasil
belajar siswa kelas VII-A SMP Negeri 6 Sampang telah mencapai
KKM vyaitu 65 dengan persentase ketuntasanbelajar klasikal mencapai
85% dari jumlah siswa dan kriteria perolehan hasil belajar “baik”
yaitu pada rentangan skor 75-84. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran kooperatif metode
Example Non Example pada materi hidrosfer kelas VII-A di SMP
Negeri 6 Sampang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
C. Kerangka Berfikir
Langkah pengembangan mutu SMK dijalankan antara lain dengan
meningkatkan kualitas SMK. Kualitas pendidikan di sekolah ditentukan oleh
berbagai faktor antara lain: faktor guru, siswa, proses pembelajaran,
lingkungan, sarana dan prasarana pembelajaran serta waktu pembelajaran.

Faktor-faktor tersebut di dalam pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan antara
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satu dengan yang lainnya sehingga saling mendukung. Rendahnya mutu
pendidikan salah satunya disebabkan proses pembelajaran yang belum
efektif. Pembelajaran yang efektif dapat terwujud apabila pembelajaran
sesuai sasaran dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan
dan keadaan belajar siswa dalam kelas akan mempengaruhi hasil belajar.
Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru adalah dengan menggunakan
metode Example Non Example sehingga siswa dapat belajar menemukan
konsep pelajaran secara mandiri.

Metode pembelajaran Example Non Example menuntut peran aktif
siswa dalam memahami konsep materi pelajaran melalui serangkaian
kegiatan mengamati hal-hal tertentu yang menjadi fokus materi pelajaran dan
kemudian dideskripsikan oleh siswa melalui pemberian contoh-contoh yang
relevan dan membandingkannya dengan yang bukan contoh dari materi
pelajaran. Penerapan metode pembelajaran Example Non Example pada
pembelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan siswa kelas X Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Yogyakarta, hasil dan aktivitas
belajar siswa dapat ditingkatkan. Pembelajaran ditekankan pada aspek proses,
guru tidak lagi memonopoli proses pembelajaran, tetapi ada keterlibatan aktif
dari siswa itu sendiri.

Perlu dilakukannya penelitian tindakan terhadap permasalahan
pembelajaran yang dihadapi guru mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar

Kelistrikan dan siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2
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Yogyakarta selama ini, maka secara sederhana dapat digambarkan dalam

kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

-

Kondisi awal pembelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan siswa :

1. Masih menggunakan metode pembelajaran langsung, yaitu proses pembelajaran
yang lebih berpusat pada guru (teacher centered).

2. Kecenderungan untuk menghafal materi tanpa memahami mengakibatkan hasil
siswa menurun.

3. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan

~

rendah.
A 4
Penerapan pembelajaran Example Non Example di
dalam kelas
A
. : O
Pembelajaran Siswa membentuk Presentasi Memberlka_n Quru uru
menggunakan kelompok kecil untuk oleh tiap skor kepada tiap- menjelaskan mengadakan
contoh gambar berdiskusi dan kelompok tiap kelomp_ok kembali pokok ujian tulis,
sesuai mengerjakan tugas dan tanya dan memberikan || bahasan den_gan yaitu pre test
kompetensi dari peneliti jawab penghargaan presentasi dan post test
dasar

\_

\

)

\ 4

Rata-rata nilai hasil belajar siswa Aktivitas belajar siswa meningkat

meningkat

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian tindakan kelas dengan
metode pembelajaran Example Non Example
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dari tindakan kelas ini adalah
penerapan metode pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar

Kelistrikan.



